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MOTTO 

 

There’s No Shortcut to Perfection. All It Takes Is Hard Work. And More Hard 

Work. 

(Kim Jonghyun) 

 

It Always Seems Impossible Until It’s Done. 

(Nelson Mandela) 
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INTISARI 

KOMIK DETECTIVE CONAN (Berdasarkan Nilai Pendidikan 

Karakter Oleh Character Counts!) 

Oleh: 

Dwi Hardiyanti 

13140064 

Penelitian ini bertujuan untuk mendikripsikan nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terdapat dalam komik Detective Conan volume 39 dan 40 

berdasarkan nilai pendidikan karakter oleh Character Counts!. Penelitian ini 

tertermasuk penelitian kepustakaan (library reasearch) ynag menggunaka data 

berupa narasi, deskripsi dan dialog berupa data tertulis pada komik Detective 

Conan volume 39 dan 40 dengan jumlah 11 judul cerita.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik dan mengumpulkan 

data dengan cara dokumentasi, observasi, studi pustaka baca dan catat. Adapun 

untuk mengolah data digunakan metode analisis isi (content analysis). Melalui 

penelitian ini, diperoleh simpulan bahwa nilai pendidikan karakter dalam komik 

Detective Conan tersebar dalam setiap judul yang disampaikan secara beragam. 

Nilai pendidikan karakter yang ditemukan antara lain: trustworthiness 

(kepercayaan), repect (menghormati), reposibility (tanggung jawab), fairness 

(keadilan), caring (kepedulian) dan citizenship (kewarganegaraan). Pemunculan 

nilai pendidikan karakter yang paling banyak adalah karakter caring (kepedulain) 

dan yang paling sedikit adalah fairness (keadilan). 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendididkan Karakter, Komik, Karakter. 



 
 

viii 
 

ABSTRACT 

COMIC DETECTIVE CONAN (Based on Character Education 

Value by Character Counts!) 

By: 

Dwi Hardiyanti 

13140064 

The purpose of this research were to discribe character education value 

that contained in Comic Detective Conan volumes 39 and 40 based on the value 

of character education by Character Counts!. This research was library research  

used data such as naration, description and diologues in the form of written data in 

Comic Detective Conan  volumes  39 and 40 with a total of 11 story titles.  

This research used pragmatic approach and data collecting method were 

documentation, observation, literature study, reading and taking notes. Data 

analyisis used was content analysis. Through this research, the conclution that the 

value of character education in the comic Detective Conan is spreaded in each 

titles with diverse delivery. The character education that founded was: 

trustworthiness, repect, reposibility, fairness, caring, dan citizenship . The most 

common character education value that come out was caring and the least 

common value was fairness. 

 

Keywords: Character Education Value, Comic, Character. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini dengan adanya tekhnologi dan internet masyarakat mempunyai 

akses yang lebih mudah kepada sumber-sumber informasi yang mereka inginkan 

termsauk untuk bacaan. Bacaan yang disediakan pun beragam mulai dari berita 

sampai dengan bacaan hiburan seperti komik. Komik atau buku komik dalam Oxford 

Advance Learner's Dictionary (1995:226) adalah majalah yang dikhususkan untuk 

anak-anak yang mana berisi satu set cerita yang diceritakan dalam gambaran dengan 

sedikit tulisan. Nurgiyantoro (2013:408) menyebutkan komik merupakan sesuatu 

yang dianggap atau berkaitan dengan hal yang tidak serius, santai, hiburan ringan, 

lucu dan lain-lain. Namun, sekarang komik juga merupakan bacaan yang dapat dibaca 

oleh orang dewasa karena memiliki tema yang lebih kompleks maupun memiliki 

tujuan untuk mengkritisi permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Komik menurut Boneff dalam Nurgiyantoro (2013:409) dapat dikategorikan 

sebagai kesastraan (sastra anak) popular yang memiliki keunikan tersendiri karena 

memiliki gambar-gambar. Nurgiyantoro (2013:408) memberikan alasan komik 

sebagai sastra anak dikarenakan komik dapat mengekspresikan berbagai gagasan, 

pemikiran, atau maksud-maksud tertentu sebagaimana halnya dengan karya sastra.  

Sastra anak atau dapat disebut sebagai literatur anak menurut Lynch-Brown 

dan Carl (2005:3) merupakan sebuah buku yang mempunyai kualitas yang bagus 

untuk anak-anak. Liteteratur anak menurut Udasmoro dkk (2012:44) merupakan salah      
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satu produk yang dikelola, rekayasa, dan dikembangkan untuk berbagai tujuan yang 

mana literatur anak juga dapat digunakan sebaga alat mendidik dalam perkembangan 

anak. Udasmoro dkk (2012:14) menyebutkan literatur anak sebagai alat mendidik 

dikarenakan mempunyai amanat yang dapat digunakan untuk membangun karakter 

seseorang, seperti rasa kemanusiaan, harga diri, pemikiran kritis, pekerja keras dan 

hemat. 

Dilihat dari pernyataan-pernyataan di atas sebenarnya komik dan literatur 

anak memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mendidik pembacanya. Namun 

disayangkan, komik masih dianggap tidak dapat memwakili literatur anak dalam 

pandangan pendidikan seperti yang diungkapkan oleh Nurgiyantoro (2013:428) 

komik masih dianggap suatu hal yang tidak baik karena dianggap dapat menyebabkan 

anak menjadi malas membaca buku yang banyak tulisannya karena terbiasa membaca 

tulisan yang singkat dan hanya melihat gambar saja. Selain itu komik dianggap 

memberikan dampak negatif pada pembaca terutama anak-anak. Seperti sebuah 

artikel dari CNN Indonesia (Tri Wahyuni, 2015) komik sering dijadikan kambing 

hitam saat ada anak-anak yang melakukan penyimpangan seperti seorang pelajar 

penggemar komik di Jakarta yang melakukan tindakan bunuh diri. Dampak negatif 

ini ada karena komik dianggap menampilkan gambar-gambar yang berisi kekerasan 

serta cerita yang dianggap menyimpang untuk anak-anak. Mengutip pernyataan Pak 

Thohir dari sebuah artikel Kompas, 29 Desember 1993 (dalam Kumparan, 2018)  
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“Cerita-cerita komik itu tidak wajar, bahkan cenderung membahayakan. 

Saya tidak setuju komik dibawa ke sekolah. Kalau perlu komik dihapuskan saja, baik 

yang ada di sekolah maupun di luar sekolah...” 

Pernyataan di atas menggambarkan bahwa komik sebenarnya masih 

dianggap suatu hal yang tidak memiliki daya guna dan dianggap tidak dapat 

memberikan informasi maupun pembelajaran kepada pembacanya. 

Namun dewasa ini komik menjadi bacaan yang makin populer dikalangan 

masyarakat dari anak-anak hingga orang dewasa. Salah satu contoh komik yang 

masih memiliki pembacanya hingga saat ini adalah Komik Detective Conan, komik 

ini merupakan salah satu buku komik yang cukup digemari disebutkan dalam 

penelitian yang ditulis oleh Kartika (2019:2) bahwa Komik Detective Conan masih 

diminati keberadaanya selama lebih dari 2 dekade. Dalam penelitiannya Kartika 

(2019:2) juga menyebutkan Komik Detective Conan begitu digemari yaitu karena 

memiliki genre misteri. Komik yang menceritakan tentang seorang detektif cilik yang 

menyelidiki kasus misteri sebuah organisasi hitam. Selain itu, alasan lain Komik 

Detective Conan masih sangat digemari karena ceritanya yang dapat mengikat 

pembaca dengan memberikan alur cerita yang membuat penasaran serta memberikan 

clue-clue agar pembacanya juga dapat ikut dalam memecahkan kasus yang 

diceritakan. 

Selain dalam aspek hiburan komik Detective Conan ini dapat memberikan 

pengetahuan atau pendidikan kepada pembacanya. Seperti yang disebutkan pula 

dalam penelitian Kartika (2019:3) bahwa komik dengan genre misteri dapat 
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mempengaruhi pembacanya untuk melakukan diskusi dan merumuskan kepustusan 

sehingga dalam proses tersebut dapat mempengaruhi interaksi di lingkunagn sosial. 

Akan tetapi selain nilai positif yang terdapat dalam Komik Detective Conan, komik 

ini masih dianggap kurang pas untuk anak-anak karena dalam visualisainya komik 

Detective Conan menyajikan gambar-gambar berupa kekerasan maupun segi cerita 

yang membahas tentang kejahatan. 

Segi cerita yang menyimpang ini harusnya menjadi pembahasan penting 

karena seperti yang telah disebutkan komik dengan genre misteri ini dapat 

mempengaruhi pembacanya dalam berinteraksi di lingkungannya yang mana dapat 

juga membetuk karakter dari pembacanya. Pembentukan karakter negatif jelas bukan 

tujuan dari dibuatnya komik Detective Conan ini. Apalagi dengan masih adanya 

sekolah dasar yang memiliki koleksi komik Detective Conan seperti disebutkan 

dalam penelitian Setiawan (2015). Anak-anak sekolah dasar masih digolongkan 

rawan untuk membaca buku dengan visualisasi dan cerita yang lumayan ekstrem. 

Perpustakaan terutama perpustakaan dasar harusnya mengkaji dulu bahan pustaka 

yang akan dijadikan koleksi. Koleksi perpustakaan adalah salah satu sumber 

tersedianya informasi dengan koleksi yang dapat mendukung tumbuhnya nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam diri anak. Kemudian bagaimanakah nilai pendidikan 

karakter yang digambarkan dalam komik Detective Conan yang sekiranya dapat 

menggambarkan bahwa Komik tersebut baik untuk dibaca oleh anak-anak. Nilai 

karakter sendiri berisi tentang pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan 

untuk melaksanakan nilai-nilai kebaikan dan kebijakan, kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan maupun kebangsaan (Kemendikbud, 2012:3). 

Maka dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang bagaimana nilai karakter 

yang terkandung dalam komik Detective Conan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, rumusan masalah 

dalam peneneltian ini adalah bagaimanakah nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam Komik Detective Conan? 

1.3 Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini pada seri komik Detective Conan edisi spesial 

vol. 39 dan 40. Menggunakan kedua volume tersebut karena komik Detective Conan 

memiliki banyak sekali seri dan edisi serta volume edisi spesial hanya terbit satu 

tahun sekali sehingga ketiga volume tersebut sekiranya dapat mewakili serial komik 

Detective Conan secara keseluruhan. Focus kajian adalah nilai pendidikan karakter 

yang terkandung dalam komik Detective Conan. 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitan 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Mengetahui nilai pendidikan karater yang terdapat dalam komik Detective 

Conan. 

1.4.2 Manfaat Penelitian  

Penelitian terhadap komik Detective Conan ini diharapkan mampu 

member manfaat sebagai berikut: 
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1. Sebagai penambah referensi keilmuan bagi Jurusan Ilmu Perpustakaan dan 

sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga pada umumnya. 

2. Memberikan pandangan baru bagi pembaca bahwa isi dalam sebuah 

komik tidak selamanya berisi kekerasan tetapi banyak pula informasi yang 

dapat diambil sebagai sumber pengetahuan. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih rapi dan sistematis, maka 

penulis menggambarkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang menyajikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

Bab II adalah menyajikan tujuan pustaka yaitu berupa penelitian-

penelitian sejenis yang telah dilakukan, dan landasan teori yang merupakan 

penjabaran teori-teori yang digunakan dalam penelitian. 

Bab III berisi metode penelitian yang menjabarkan tentang jenis 

penelitian, subyek dan obyek penelitian, sumber data, instrument penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

Bab IV hasil dan pembahasan. Bab ini berisi gambaran umum mengenai 

Komik Detective Conan meliputi gambaran umum dan profil pencipta serta 

pembahasan penelitian. 



 

 

 
 

 7 

BAB V simpulan. Pada bagian terakhir berisi simpulan dari penetilian, 

jawaban atas rumusan masalah yang dicari dalam penelitian dan disertakan saran 

yang diperlukan untuk membenahi penelitian kedepannya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian terhadap Komik Detective Conan berdasarkan nilai 

pendidikan karakter oleh Character Counts! maka penulis dapat mengamabil 

kesimpulan sebagai berikut. Nilai pendidikan karakter berdasarkan pilar pendidikan 

karakter dari Character Counts! yang terdapat dalam Komik Detective Conan 

terpenuhi. Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam adalah sebagai 

berikut, Trustworthiness (Kepercayaan), Respect (Menghormati), Responsibility 

(Tanggung jawab), Fairness (Keadilan), Caring (Peduli), dan Citizenship 

(Kewarganegaraan). 

5.2 Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai Komik Detective Conan berdasarkan 

nilai pendidikan karakter oleh Character Counts! terdapat beberapa saran yang akan 

penulis sampaikan yaitu: 

1. Bagi penulis komik dalam menciptakan karya lebih memperhatikan komposisi 

nilai-nilai pendidikan didalamnya. Menambahkan dialog yang lebih tepat dan 

besifat positif agar tidak pembaca tidak salah menafsirkan. 

2. Bagi orang tua, dalam memilih bacaan komik agar lebig diperhatikan agar anak-

anak juga tidak salah dalam memilik bacaan. 

3. Penelitian yanag mmbahas mengenai nilai pendidikan di dalam komik masih 

harus diperbanyak dan dilanjutkan. Hal ini dilakukan guna memperluas wawasan 
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serta dapat menjadi referensi bagi bidang perpustakaan agar tahu dan tidak salah 

dalam menambah koleksi di perpustakaan. 
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Lampiran 3 

Foto Pencipta Komik Detective Conan 

 

Sumber: 
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Lampiran 4 

KARTU DATA 

1. Trustworthtiness (Kepercayaan) 

DSP (39:3)  T.1 

Dua Surat Pemberitahuan 

Aoyama Gosho 

 

“Lagipula mereka kelompok detektif remaja hebat yang jadi asisten anda dan 

sudah banyak memecahkan berbagai kasus ‘kan?” 

“Mereka mebuat anda menjadi lebih kuat.” 

 

 

DSP (39:4)  T.2 

Dua Surat Pemberitahuan 

Aoyama Gosho 

 

“Aku Kogoro Mori akan mengusirnya!” 

 

 

CSP (39:25)  T.3 

Dua Surat Pemberitahuan 

Aoyama Gosho 

 

“Di sini! Di sinilah kami bertemu dengan Pak Kumakado dan kemudian 

tetesan bintang itu lenyap.” 

“Setelah itu kami pindah ke gerbong 6...” 

 

 

BDL (39:124)  T.4 

Buronan Dimensi Lain 

Aoyama Gosho 

 

“Maaf, meski disuruh merahasiakkannya, tapi Conan bisa tahu semuanya.” 

“Itu karena genta memasukkan alat transmisi ke dalam snack ramen yaiba...” 

 

 

JPP (40:138)  T.5 

Jebakan Permainan Pelarian 

Aoyama Gosho 

 

“Paman berjuanglah!” 
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HD (40:192)  T.6 

Hentikan Drone 

Aoyama Gosho 

 

“Profesor! Apa drone yang tertangkap bisa bisa digunakan?” 

“Iya, tentu saja!” 

“Baiklah, kita akan menggunakan suspender ini.” 

 

 

2. Respect (Menghormati) 

DPS (39:7)  RP.1 

Dua Surat Pemberitahuan 

Aoyama Gosho 

 

“Eh... Halo, Bu Kozenji!” 

“Wah, Bu Kuraha!!” 

 

 

DSP (39:7)  RP.2 

Dua Surat Pemberitahuan 

Aoyama Gosho 

 

“Kalau ada lelang lagi tolong beri tahu, ya!” 

 

 

HYJ (40:103)  RP.3 

Himawari Yang Jelek 

Aoyama Gosho 

 

“Pak Mouri, saya sudah menunggu anda! Saya Kirihito Kachoin, pemilik 

rumah ‘flower castle’ ini.” 

“Halo, saya Mouri perkerjaan apa yang ditawarkan pada saya hari ini?” 

 

 

LBMS (40:41)  RP.4 

Lindungi Bintang Malam Suci 

Aoyama Gosho 

 

“Apa boleh buat, tolong perhatikan agar anak-anak tidak keluara dari ruangan 

ini!” 

“Baik!” 
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HYJ (40:104)  RP.5 

Himawari Yang Jelek 

Aoyama Gosho 

 

“Kalau begitu kita serahkan saja pada pak Mouri!” 

“Rose, tolong urus makanan untuk anak-anak juga ya...” 

 

 

3. Responsibility (Tanggung jawab) 

DSP (39:5)  R.1 

Dua Surat Pemberitahuan 

Aoyama Gosho 

 

“Aku tidak boleh kesiangan supaya bisa memberikan sarapn pagi bagi Mii-

chan.” 

 

 

PKM (39:68)  R.2 

Permintaan Malam Kudus 

Aoyama Gosho 

“Kau pikir kami datang ke sini tanpa persiapan? Itu uang palsu yang dibuat 

oleh profesor Agasa. Uang itu disambung dengan senar satu persatu!” 

 

 

BV (39:78)  R.3 

Bitter Valentine 

Aoyama Gosho 

 

“Dan Rin, semoga kau juga sukses ya karena kau juga anak didik 

kesayanganku...” 

“Aku akan berusaha?” 

 

 

BV (39:79)  R.4 

Bitter Valentine 

Aoyama Gosho 

 

“Ya, aku belum akan pensiun sampai aku membuat cake yang bisa 

membuatmu mengaku kalah.” 
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BDL (39:112)  R.5 

Buronan Dimensi Lain 

Aoyama Gosho 

 

“Maaf sekarang aku sedang sibuk! Bukan waktunya main dengan anak yang 

ngga kukenal, sudah ya!” 

 

 

PHBK (39:23)  R.6 

Pawang Hewan Buas Kematian 

Aoyama Gosho 

 

“Jangan-jangan penyebab Caesar menyerang adalah...” 

“Ada, Ini dia.” 

“Aku tahu sekarang dialah pelakunya. Oke, selanjutnya tinggal membuat 

paman tertidur...” 

 

 

LBMS (40:39)  R.7 

Lindungi Bintang Malam Suci 

Aoyama Gosho 

 

“Pukul 9 malam ini katanya Kid the Phantom Thief akan datang untuk 

mencuri permata “Sankenja No Hoshi” itu. Kalau dia muncul, kali ini tak 

akan kubuarkan lolos lagi.” 

 

 

LBMS (40:40)  R.8 

Lindungi Bintang Malam Suci 

Aoyama Gosho 

 

“Kalau begitu, tolong jaga tempat itu agar anak-anak tidak mendekat! Ini 

perintah pak presdir! Lagipula ruang pesta ini aman, jadi anda tidak perlu 

khawatir!” 

 

 

HD (40:169)  R.9 

Hentikan Drone 

Aoyama Gosho 

 

“Tidak-tidak! Sekarang aku sedang sibuk! Ada laptop perusahaan yang rusak 

karena terserang virus dan mereka datang padaku untuk meminta diperbaiki!” 
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HD (40:170-171)  R.10 

Hentikan Drone 

Aoyama Gosho 

 

“Conan, maaf... tapi, saaat ini aku sedang sibuk menangani kasus pencurian. 

Ini gawat karena bubuk mesiu yang dicuri dari pabrik kembang api. 

Sepertinya pelaku memecahkan kaca jendela pabrik kembang api yang 

letaknya di atas lalu, masuk dari sana.” 

 

 

HD (40:179-180)  R.11 

Hentikan Drone 

Aoyama Gosho 

 

“Kacau, masa’ buang samapah di dalam hutan...” 

“Blueprint yang diretas, bubuk mesiu yang dicuri, dan matras ini. Jangan-

jangan... ini!” 

“Profesor! Ayo, kita ke mobil sekarang.” 

“Kenapa terburu-buru?” 

“Aku tahu apa yang diincar pelaku! Kalau pemikiranku benar... maka 

kondisinya berbahaya!!” 

 

 

4. Fairness (Keadilan) 

HD (40:187)  F.1 

Hentikan Drone 

Aoyama Gosho 

 

“Lencana detektif ini di-setting agar bisa mengeluarkan gelombang radio 

berbagai frekuensi!! Lalu, letakkan jaringan ini pada jaringan penangkap 

serangga...” 

“Akhirnya tertangkap!!” 

“Aku juga!”  

 

 

5. Caring (Peduli) 

DPS (39:6) C.1 

Dua Surat Pemberitahuan 

Aoyama Gosho 

 

“Jago, yaaa!” 

“Andai aku bisa main sehebat itu...” 
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DSP (39:6)  C.2 

Dua Surat Pemberitahuan 

Aoyama Gosho 

 

“Kalau begitu, akan kuajari kalian lagu yang bisa kalian mainkan juga.” 

 

 

PMK (39:37)  C.3 

Permintaan Malam Kudus 

Aoyama Gosho 

 

“Kamu juga ngga boleh malu-malu!” 

 

 

PMK (39:38)  C.4 

Permintaan Malam Kudus 

Aoyama Gosho 

 

“Mendadak dia harus ke Amerika untuk penelitian selama sebulan dan aku 

dititpi anak itu selama sebulan.” 

 

 

PMK (39:39)  C.5 

Permintaan Malam Kudus 

Aoyama Gosho 

 

“Tenang saja! Pasti ayahmu cuma sibuk dengan penelitiannya! Lihat, hadiah 

natal dari ayahmu sudah sampai!” 

 

 

BV (39:70)  C.6 

Bitter Valentine 

Aoyama Gosho 

 

“Nanti kalian semua datang ya!” 

 

RSK (39:169)  C.7 

Rumah Siluman Kucing 

Aoyama Gosho 

 

“Baiklah, karena sudah malam menginaplah di sini.” 
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PHBK (40:10)  C.8 

Pawang Hewan Buas Kematian 

Aoyama Gosho 

 

“Kalau kalian tidak bertindak, biar aku saja!” 

 

 

LBMS (40:66)  C.9 

Lindungi Bintang Malam Suci 

Aoyama Gosho 

 

“Syukurlah kalian berhasil menangkap orang jahat. Tidak sia-sia aku 

memasukkan ke daftar 100 orang yang diundang Pak Misawa.” 

 

 

LBMS (40:67)  C.10 

Lindungi Bintang Malam Suci 

Aoyama Gosho 

 

“Karena permata itu bukan permata yang kuincar, maka kukembalikan pada 

gadis paling cantik di tempat itu.” 

 

 

MTS (40:72)  C.11 

Mengejar Tukang Sihir 

Aoyama Gosho 

 

“Kalau begitu pertama-tama kita ke rumahmu dulu.” 

 

 

MTS (40:72)  C.12 

Mengejar Tukang Sihir 

Aoyama Gosho 

 

“Akh! Conan! Genta! 

“Syukurlah, kami mencari-cari kalian.” 

 

 

MTS (40:91)  C.13 

Mengejar Tukang Sihir 

Aoyama Gosho 

 

“Syukurlah kau selamat. Selanjutnya, serahkan pada polisi!” 
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MTS (40:98)  C.14 

Mengejar Tukang Sihir 

Aoyama Gosho 

 

“Ini hadiah tahun baru untuk dariku! Untuk Ayumi ada lampu meja yang 

dimodifikasi, yang sudah ku perbabaiki. Untuk Genta toaster yang sudah 

kumodifikasi. Alat-alat elektronik itu dibawa ibu kalian ke tempatku karena 

katanya rusak.” 

 

 

HJY (40:107)  C.15 

Himawari Yang Jelek 

Aoyama Gosho 

 

“Hei, hati-hati! Kalau kalian mendekati nanti kalian dimakan lho!” 

 

 

HJY (40:108)  C.16 

Himawari Yang Jelek 

Aoyama Gosho 

 

“Chef memang hebat!” 

“Ayo, puji aku lagi! Mau makan jeruk ini? Rasanya enak, lho!” 

 

 

JPP (40:150)  C.17 

Jebakan Permainan Pelarian 

Aoyama Gosho 

 

“Paman jangan masuk ke ruangan itu!!”  

 

 

HD (40:186)  C.18 

Hentikan Drone 

Aoyama Gosho 

 

“Profesor! Apa kita tidak bisa berbuat sesuatu? Paling tidak kita mengganggu 

si pelaku...” 

“Ganggu, ya... oh, iya! Aku dapat ide!! Kacaukan saja gelombang radio yang 

diterima drone!” 

 

 

6. Citizenship (Kewarganegaraan) 
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DSP (39:5) CT. 1 

Dua Surat Pemberitahuan 

Aoyama Gosho 

 

“Jam weker?” 

“Benar! Jam yang katanya benar-benar bisa membangunkan kita.” 

 

 

DSP 939:25)  CT.2 

Dua Surat Pemberitahuan 

Aoyama Gosho 

 

“Kalung itu dicuri di gerbong 7, ‘kan? Ceritakan kondisi saat itu.” 

 

 

PMK (39:48)  CT.3 

Permintaan Malam Kudus 

Aoyama Gosho 

 

“Tenang saja Seiya. Pasti akan menyelamatkan papamu! Kami kelompok 

detektif remaja...” 

 

 

PMK (39:51)  CT.4 

Permintaan Malam Kudus 

Aoyama Gosho 

 

“Kalau begitu, kita harus secepatnya memcahkan kode ini!!” 

 

 

PMK (39:56)  CT.5 

Permintaan Malam Kudus 

Aoyama Gosho 

 

 “Orang di gambar itu adalah Yukichi Fukuzawa. Orang besar di zaman 

Meiji.” 

“Yukkichi Fukuzawa terkenal dengan ucapan “Langit tak menciptakan 

manusia di atas manusia lain dan tidak menciptakan manusia di bawah 

manusia lain.”” 

 

 

BV (39:86)  CT.6 

Bitter Valentine 

Aoyama Gosho 
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“Hei, mati lemas itu apa?” 

“Mati gara-gara badan kehabisan oksigen akibat tidak bernapas seperti ketika 

tenggelam, tenggorokan tersedak sesuatu atau leher dijerat...” 

 

 

BDL (39:108)  CT.7 

Buronan Dimensi Lain 

Aoyama Gosho 

 

“Ayo kita berpencar dan cari.” 

 

 

PHBK (40:13)  CT.8 

Pawang Hewan Buas Kematian 

Aoyama Gosho 

 

“Natasha! Bawa bos ke tempat aman!” 

“Ok! Teman-teman angkat jaringnya!” 

 

 

 PHBK (40:26-27)  CT.9 

Pawang Hewan Buas Kematian 

Aoyama Gosho 

 

“Kalian tidak bisa mendengarnya, suara-suara yang keluar dari mike itu 

adalah suara “suara nyamuk” yang bergelombang tinggi! Suara itu adalah 

suara yang tidak bisa didengarkan oleh manusia! Tapi meskipun sama-sama 

manusia, katanya suara itu bisa juga didengarkan oleh anak-anak...” 

 

 

LBMS (40:56)  CT.10 

Lindungi Bintang Malam Suci 

Aoyama Gosho 

 

“Yang dimaksud “3 orang bijak”itu adalah 3 orang yang bernama Melkior, 

Baltasar, dan Kaspar. Mereka 3 orang dari negeri timur yang menuju ke 

negeri barat dengan bantuan bintang dan tujuan mereka adalah mencari Yesus 

yang lahir di kandang domba karena itulah ada bintang di pohon natal.” 

 

 

JPP (40:139)  CT.11 

Jebakan Permainan Pelarian 

Aoyama Gosho 

 

“Ayo, jadikan ini acara yang menarik!” 
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“Iya, kami sudah memikirkan banyak soal!” 

“Tunggu saja!” 

 

 

JPP (40:140-141)  CT.12 

Jebakan Permainan Pelarian 

Aoyama Gosho 

 

“Soal hitungan yang susah, ya...” 

“Ini bukan soal hitungan! Lihat baik-baik ukuran angka ‘5’-nya lebih kecil, 

angka ‘5’ kecildan angka ‘6’ bisa dibaca ‘kogoro’ lalu, diawali ‘96’ angka 

‘96’ bisa dibaca ‘kuro’ (hitam)! Benda hitam yang untuk dikalikan atau 

disilangkan ke Kogoro artinya kan hitam itu!” 

 

 

HD (40:177)  CT.13 

Hentikan Drone 

Aoyama Gosho 

 

“Dengar, cari tapi hati-hati ya!” 

“Kumbang badak dimana kau?” 

“Oi, oi! Kita bukan mencari serangga tapi mencari orang!” 

 



 
 

 
 

CURRICULUM VITAE 

A. DATA PRIBADI 

Nama Lengkap    : Dwi Hardiyanti  

Jenis Kelamin     : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Gunungkidul, 12 Februari 1995 

Alamat Asal    : 

Patuk, RT 05/ RW 01 Patuk, Patuk Gunungkidul Yogyakarta 

Alamat Tinggal   : 

Patuk, RT 05/ RW 01 Patuk, Patuk Gunungkidul Yogyakarta 

Email      : hardiandwi12@gmail.com 

No.  HP     : 083866262715 

 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK TK Pertiwi 13 Patuk 1999-2001 

SD SD N Patuk 1 2001-2007 

SMP SMP N 1 Patuk 2007-2010 

SMA SMA N 2 Playen 2010-2013 

S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013-2020 

 

 

 

 

 

mailto:hardiandwi12@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS 
	HALAMAN MOTTO 
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	INTISARI 
	ABSTRACT 
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	BAB I PENDAHULUAN 
	1.1 Latar Belakang 
	1.2 Rumusan Masalah 
	1.3 Fokus Penelitian 
	1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitan 
	1.5 Sistematika Pembahasan

	BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
	5.1 Kesimpulan  
	5.2 Saran  

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN

